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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Tujuan dari kegiatan bisnis suatu perusahaan adalah mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan oleh seluruh jajaran komisaris dan manajemen pada awal pendiriannya. Pada umumnya tujuan dari suatu organisasi perusahaan adalah mengamankan aset perusahaan untuk menjamin kepastian akan terhindarnya dari kewajiban yang tidak diharapkan, diperlukan adanya suatu pengendalian intern agar dapat mencegah terjadinya berbagai kendala yang akan terjadi, tercapainya efisiensi operasional dan mematuhi kebijakan-kebijakan yang telah dibuat oleh pihak manajemen.

Bank merupakan salah satu perusahaan jasa keuangan yang memiliki kegiatan bisnis yang kompleks, terutama pada kegiatan operasional bank sehari-hari. Seiring dengan semakin kompleksnya operasional bank, maka                                top management memiliki keterbatasan dalam mengawasi segala aspek kegiatan operasionalnya, oleh karena itu diperlukan suatu sistem agar dapat membantu                     top management dalam mengawasi serta memudahkan jalannya kegiatan operasional yang baik dan sehat. Keefektifan suatu prosedur yang dibuat oleh pihak manajemen masih belum sepenuhnya dijalankan baik oleh staf dan                        low management sehingga sering ditemukannya kecurangan seperti pencurian, pemalsuan, penggelapan dan lain sebagainya.
Bank memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang optimal dari berbagai kegiatannya mulai dari kegiatan kredit dan kegiatan operasionalnya yaitu dapat menjalankan kegiatan operasional bank yang sehat dan aman serta peningkatan layanan terhadap kenyamanan nasabah bertransaksi. Seluruh kegiatan bank harus direncanakan dengan baik, akan tetapi pada praktiknya masih terdapat kekeliruan dan ketidaksesuaian yang dilakukan dengan sengaja oleh sebagian karyawan yang dapat menyebabkan kerugian bagi pihak bank. Kekeliruan dan ketidaksesuaian tersebut merupakan bentuk dari adanya kecurangan yang meliputi kelemahan, kesalahan, dan penggelapan. Kelemahan mengindikasikan kondisi atau keadaan yang bukan seharusnya terjadi termasuk sistem yang tidak mencapai tujuan yang diinginkan. Kesalahan (errors) menunjukkan adanya kekeliruan yang dilakukan secara tidak disengaja dan adanya ketidakbenaran (irregularities) yang dilakukan secara sengaja. Sedangkan penggelapan merupakan suatu usaha menyembunyikan kesalahan dengan tujuan menipu pihak lain. Hal-hal seperti ini sering kali dilakukan dari pihak intern bank yang telah mengenal seluk beluk dari pekerjaannya dan menemukan celah untuk terjadinya kesalahan.
Beberapa kondisi di lingkungan kerja yang dapat menjadi stimulan bagi terjadinya fraud seperti sistem pengendalian intern yang lemah, sistem pengendalian yang tidak memadai dan tidak efektif serta adanya inkonsistensi dalam menjalankan prosedur yang telah dibuat, jelas akan sangat besar peranannya dalam menciptakan peluang terjadinya fraud. Berbagai referensi memberikan terminologi mengenai fraud, namun pada intinya diperoleh konsep dasar mengenai arti fraud yang diartikan sebagai pelanggaran dan penyimpangan yang dilakukan dengan menimbulkan kerugian bagi perusahaan baik secara langsung atau tidak langsung dan memberikan keuntungan bagi pelakunya. Fraud yang terjadi dapat mempengaruhi secara negatif dalam banyak hal pada perusahaan, baik dalam keuangan, reputasi, psikologi dan implikasi sosial. Para pelakunya dapat dari level terendah sampai dengan level tertinggi. Mengenai pentingnya pencegahan tindakan fraud baik itu terjadi maupun yang akan terjadi mengharuskan pihak manajemen untuk mengerti mengenai fraud itu sendiri serta tindakan yang tegas dalam mencegah fraud itu terjadi.
Adanya peluang dan kemampuan untuk melakukan dan menyembunyikan kecurangan akibat kurangnya pengawasan atau enforcement di bank atau control bank yang tidak berhasil mencegah terjadinya praktik kecurangan, ditambah kurangnya pengawasan manajemen yang konsisten dalam menjalankan segala prosedur yang telah dibuat. Selain itu juga adanya tekanan (preassure) berkaitan dengan pikiran atau pandangan dan kepentingan pegawai yang takut kehilangan pekerjaan atau jabatan sehingga orang yang jujur juga memiliki motif untuk melakukan kecurangan. (W. Steve Albrecht & Chad O.Albrecht, Fraud                                     Examination 2003) Menurut penelitian 95% kasus kecurangan terjadi                     akibat tekanan financial. 
Salah satu contoh kasus fraud adalah kasus CitiBank pada bulan Maret 2011 dengan kasus kecurangan yang dilakukan oleh salah satu manajernya untuk menyembunyikan asal usul penggelapan dana nasabah dengan memecah transaksi menjadi beberapa transaksi agar tidak diketahui sumber dananya dengan dibantu oleh teller dalam memproses transaksi tersebut, akibat kasus ini dana nasabah yang dirugikan mencapai 40 milyar rupiah (http://surabayapagi.com, 2/10/2014). Hal ini merupakan salah satu kasus fraud yang dilakukan oleh manajer bank serta dibantu oleh teller dan head teller, dalam hal ini slip blanko dan surat kuasa yang kosong untuk ditandatangani oleh nasabah prioritas dan teller membantu dalam proses pengisian slip tersebut, hal ini tentu saja merugikan bank sehingga citra bank tersebut merosot dimata masyarakat dan kerugian financial lainnya yang timbul dari kasus pencucian uang yang dilakukan oleh pejabat dan petugas bank ini. 
Kasus fraud lainnya yang dilakukan oleh salah satu karyawan bank adalah kasus pada Bank Central Asia (BCA) pada bulan Desember 2011 dengan kasus kecurangan dalam hal meloloskan permohonan kredit fiktif yang dilakukan oleh seorang karyawan BCA sebagai Account Officer Senior dengan tugasnya untuk menganalisis kredit yang diajukan nasabah dengan bekerjasama pada seorang broker properti perumahan, kasus tersebut merupakan kasus mark up pencairan pinjaman kredit dengan dokumen-dokumen fiktif dan debitur fiktif sebagai upaya untuk mencairkan dana dengan menjaminkan asset palsu kepada pihak bank sebesar 25 milyar rupiah melalui perantara karyawan bank yang tidak melakukan prosedur pemeriksaan sesuai standar aturan yang berlaku untuk meyetujui pengajuan kredit fiktif tersebut (http://beritasatu.com, 3/4/2014). Kasus kecurangan ini tentu saja merugikan banyak pihak baik itu kerugian material ataupun kerugian non material didalam perusahaan serta reputasi dan kredibilitas BCA sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia.

Fenomena di atas merupakan kasus fraud yang terjadi karena kurang efektifnya beberapa sektor pendukung dalam pengawasan. Dalam rangka meningkatkan efektivitas penerapan sistem pengendalian fraud dan pencegahan terhadap fraud,  sebagai fenomena yang penulis angkat ternyata BCA menerapkan kebijakan whistleblowing system sebagai sektor divisi pendukung dengan menitikberatkan pada pengungkapan dari pengaduan (pelaporan) agar memberikan dorongan serta kesadaran kepada karyawan dan pejabat BCA untuk melaporkan tindakan fraud, pelanggaran terhadap hukum, Perjanjian Kerja Bersama BCA, kode etik, kebijakan internal BCA lainnya, dan/atau benturan kepentingan yang terjadi di BCA. Whistleblowing system bertujuan agar fraud yang akan terjadi dapat dicegah sedini mungkin (http://mybca.com, Intarnet BCA No: 183/SK/DIR/2012, 12/12/2012).

Internal audit mempunyai wewenang untuk masuk ke seluruh area, fungsi serta kegiatan atau divisi suatu perusahaan dan secara independen mengevaluasi seluruh permasalahan yang ada. Auditor bukan hanya sebagai pengawas semata yang mencari kesalahan atas ketidaksesuain dan kekeliruan yang dilakukan oleh karyawan namun sebagai penasehat (advisor) yang memberikan rekomendasi serta saran perbaikan terhadap seluruh permasalahan operasional hasil auditnya. Dengan kedudukan, wewenang dan fungsi yang dimilikinya, internal auditor diharapkan menjadi orang kepercayaan manajemen dan direksi. 

Sejarah pengaturan dan pengawasan perbankan di Indonesia tidak terlepas dari adanya keinginan untuk mengembangkan perbankan nasional sekaligus untuk menanggulangi kejahatan perbankan yang menyertainya. Pengawasan bank melalui audit terhadap bank pemerintah dilakukan berlapis-lapis oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Kantor Akuntan Publik termasuk oleh Bank Indonesia sendiri. Namun, mengapa dengan berbagai upaya tersebut, pembobolan yang mencolok mata tetap terjadi. Hal ini merefleksikan pengawasan bank yang belum berjalan sebagaimana mestinya.

Untuk menghindari maupun untuk memperkecil resiko  yang mungkin terjadi, maka perlu manajemen yang berperan sebagai pengelola dan pengendali terhadap seluruh aktivitas perusahaan. Ada beberapa fungsi manajemen dalam melakukan kegiatannya dapat dibedakan, diantaranya adalah fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pelaksanaan dan fungsi pengendalian. Masing -masing fungsi tersebut mempunyai hubungan yang erat satu sama lainnya, sehingga manajemen harus berusaha untuk mengelola sumber-sumber ekonomi yang tersedia secara efektif dan efisien. Disamping itu, juga waspada terhadap semua indikasi dan berani dengan segera mengambil reaksi terhadap setiap resiko yang timbul. Fungsi pengendalian merupakan fungsi yang mengatur dan mengukur apakah kegiatan telah sesuai dengan rencana sehingga dapat diketahui sampai sejauh mana pencapaian tujuan dan bagaimana penyimpangan yang terjadi, sehingga memungkinkannya dilakukan suatu tindakan. Dengan adanya  pengendalian diharapkan akan tercapai efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan. Pada perusahaan yang besar yang jumlah karyawannya sangat banyak dan kegiatan operasi perusahaannya sangat kompleks, manajemen akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan fungsi pengendalian ini. Manajemen tidak dapat lagi secara langsung mengawasi jalannya operasi perusahaan. 

Untuk menjaga itu semua khususnya di sektor perbankan, maka diperlukannya suatu pengendalian internal dimana Bank Indonesia sebagai pusat perbankan di Indonesia telah menetapkan aturan - aturan dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.1/6/PBI/1999 tgl 20 September 1999, pasal 9 huruf (b) yang berbunyi, “Bank umum wajib membentuk Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) sebagai pelaksana fungsi audit internal”. Maka dari itu audit internal yang dilaksanakan oleh Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) sangat diperlukan dalam mencegah terjadinya fraud dalam kegiatan operasional perbankan.
Fungsi audit intern bank sangat penting, karena peranan yang diharapkan dari fungsi tersebut adalah untuk membantu semua tingkatan manajemen dalam mengamankan kegiatan operasional bank yang melibatkan dana dari masyarakat luas. Dalam melakukan kegiatannya yang independen, auditor intern yang bergabung dalam SKAI dituntut untuk menjadi profesional, bahkan harus menjadi acuan dalam pelaksanaan fungsi audit internnya. Penilaian efektivitas pengendalian intern merupakan salah satu ruang lingkup dari pekerjaan audit intern. Tujuannya adalah untuk menentukan sejauh mana pengendalian intern tersebut sudah berfungsi seperti yang diinginkan. 

Dari uraian yang dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang bagaimana audit internal mempunyai hubungan dan saling mempengaruhi terhadap pencegahan  fraud serta menuangkannya kedalam suatu judul penelitian yaitu “PENGARUH AUDIT INTERNAL TERHADAP PENCEGAHAN FRAUD PADA PT BANK CENTRAL ASIA, TBK              (Studi pada Kantor Wilayah Pusat I Regional Bandung)”
1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang penelitian, maka penulis merumuskan identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana audit internal pada PT Bank Central Asia, Tbk.
2. Bagaimana cara mencegah terjadinya fraud pada PT Bank Central  Asia, Tbk.
3.
Seberapa besar pengaruh audit internal terhadap pencegahan fraud pada PT Bank Central Asia, Tbk.
1.3 Batasan Penelitian

Penulis membatasi beberapa hal untuk memfokuskan penelitian ini. Batasan ini dilakukan agar penelitian tidak menyimpang dari arah dan tujuan serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan dan juga untuk menciptakan keefektifan waktu dalam melakukan penelitian. Batasan-batasan tersebut adalah:

1. Pengukuran pengaruh keefektifan yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada ketentuan dari PT Bank Central Asia, Tbk dalam masalah prosedur pencegahan fraud, dengan tetap mengacu pada peraturan yang ditetapkan Bank Indonesia dalam Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB).
2. Penelitian dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang ditujukan kepada  para pegawai Audit Internal Kantor Wilayah Pusat I beserta Kantor Cabang Utama dibawahnya yang dalam area wilayah Kota Bandung pada  PT Bank Central Asia, Tbk.
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat mengumpulkan data dan informasi yang dijadikan referensi bagi penulis berkaitan dengan peran audit internal terhadap pencegahan fraud pada PT Bank Central Asia, Tbk, kemudian diolah dan dianalisis serta diinterpretasikan sehingga mendapatkan gambaran umum mengenai pengaruh terhadap objek yang diteliti.
Tujuan dilakukannya penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana peran audit internal pada                            PT Bank Central Asia, Tbk.
2. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana cara mencegah terjadinya fraud pada PT Bank Central Asia, Tbk.

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh audit internal terhadap pencegahan fraud pada PT Bank Central Asia, Tbk.
1.5 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian yang dilakukan, penulis berharap agar hasilnya dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan, yaitu:
1.5.1 Manfaat Teoritis:

1. Untuk meningkatkan teori pemahaman tentang peran audit internal suatu perusahaan.
2. Untuk mengetahui ilmu perbankan dan ilmu audit perbankan.
3. Untuk mengetahui pengaruh audit internal terhadap pencegahan fraud pada kegiatan operasional bank.
1.5.2 Manfaat Praktis:

1. Bagi penulis


Memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai audit internal dan cara pengendalian yang ditetapkan oleh suatu bank terhadap pencegahan fraud pada kegiatan operasional bank.
2. Bagi pihak bank


Menjadi bahan masukan bagi bank untuk melakukan peningkatan pada kinerja audit internal, sehingga kualitas audit internal semakin baik terutama dalam rangka pencegahan terjadinya fraud pada pelaksanaan kegiatan operasional bank. Jika pelaksanaannya efektif maka pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja bank secara keseluruhan.

3. Bagi peneliti yang akan datang


Sebagai masukan dan tambahan referensi bagi pihak yang tertarik pada bidang perbankan.
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